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ABSTRAK

Pemberdayaan masyarakat merupakan salah satu dampak yang dihasilkan oleh sektor pariwisata.
Perjalanan berikutnya, perkembangan pariwisata juga merangsang munculnya industri pendukung
pariwisata seperti: trensportasi, kuliner, souvenir serta kerajinan. Sebagai upaya menciptakan
keberlanjutan pariwisata, kehadiran industri kerajinan batik sebagai pendukung pariwisata sangat
dibutuhkan. Berbicara masalah lingkungan hijau, industri batik juga berpotensi mengancam
kelangsungan lingkungan. Mengacu pada hal tersebut, pengelolaan perlu memperhatikan dan
menyiapkan berbagai hal yang mendukung keberlanjutan bisnis. Sumber daya manusia hijau dimaknai
sebagai salah satu upaya untuk memaksimalkan potensi yang dimiliki. Langkah ini merupakan sebuah
strategi organisasi dalam menjawab tantangan dan kinerja hijau. Studi ini akan melihat sejauh mana
praktek pengelolaan sumber daya manusia hijau dalam mendukung pengelolaan bisnis. Desain
penelitian kualitatif melalui studi literatur digunakan dengan mengacu ketentuan yang ada. Hasil sstudi
menjelaskan jika praktek sumber daya manusia hijau mampu mendukung peningkatan kualitas sumber
daya manusia. Beberapa upaya yang dapat dilakukan antara lain: melakukan pencarian SDM melalui
penyaringan, memberikan pelatihan serta optimalisasi SDM, melakukan penilaian SDM serta
memberikan penghargaan yang sesuai atas Kinerja yang dihasilkan.

Kata Kunci: Kerajinan Batik, Pengelolaan Organisasi, Sumber Daya Manusia Hijau.

ABSTRACT

Community empowerment is one of the impacts produced by the tourism sector. On the next trip, the
development of tourism also stimulated the emergence of tourism-supporting industries such as
transportation, culinary, souvenirs, and crafts. In an effort to create sustainable tourism, the presence
of the batik craft industry as a tourism supporter is very much needed. Talking about green
environmental issues, the batik industry also has the potential to threaten environmental sustainability.
Referring to this, management needs to pay attention to and prepare various things that support business
sustainability. Green human resources are interpreted as an effort to maximize their potential. This step
is an organizational strategy for responding to green challenges and performance. This study will look
at the extent to which green human resource management practices support the management of the
management business. A qualitative research design through a literature study was used with reference
to existing provisions. The results of the study explain that green human resource practices are able to
support improving the quality of human resources. Some efforts that can be made include searching for
human resources through screening, providing training and optimizing human resources, conducting
human resource assessments, and providing appropriate rewards for the performance provided.

Keywords: Batik Craft, Organizational Management, Green Human Resource Management

& Sawangdee, 2021; Borne, 2023; Cato, 2009;
Inigo et al., 2017). Pengelolaan organisasi saat ini
mulai memperhatikan lingkungan yang ada
disekitarnya. Fokus saat ini memberikan panduan
jika bisnis tidak hanya memiliki target keuntungan

PENDAHULUAN

Minat serta implementasi penelitian dalam
membahas keberlanjutan menjadi salah satu topik
utama (B. Walker et al., 2021; Bhrammanachote
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profit semata, namun juga keberlanjutan
lingkungan (R. R. Ahmed et al., 2020; Athwal et
al., 2019; Papadas et al., 2017; Taraniuk et al.,
2018; Tuz & Sertyesilisik, 2022). Beberapa usaha
yang dilakukan adalah dengan memperhatikan
limbah sisa produksi serta proses pengolahan
yang dilakukan (Abbas et al., 2023; Adel et al.,
2021; Al-Hawari et al., 2021; Calza et al., 2023).
Langkah tersebut menjadi fokus pengelolaan
berkelanjutan ~ karena  dianggap  mampu
meningkatkan Kkinerja serta memberikan nilai
tambah dimasa yang akan datang (Bhaduri &
Pandey, 2020; Corbisiero & Monaco, 2021; de
Menezes et al., 2022). Hasil tersebut merupakan
implementasi dari kualitas sumber daya manusia
berbasis hijau. Bisnis yang mampu melakukan
hal tersebut, dapat melakukan penghematan
operasional serta mencapai kinerja yang
maksimal (Pham et al., 2020, 2020; Shafaei et al.,
2020b)

Beberapa penelitian  menegaskan jika
sumber daya manusia berbasis hijau tidak hanya
berdampak pada peningkatan kualitas bisnis saja.
Praktek yang dilakukan juga mampu memberikan
pemahaman bagi sumber daya yang dimiliki
untuk lebih mencintai organisasi yang menaungi
mereka (Alosani et al., 2020; Chudzinski et al.,
2022; Khalil et al., 2022; Snis et al., 2021).
Pemahaman optimalisasi sumber daya manusia
berbasis hijau akan memberikan dampak bagi
organisasi maupun dari sisi presepsi masyarakat
luar (Biadacz, 2021; Lopes et al., 2022; Saeed et
al., 2023). Lebih lanjut, penerapan sumber daya
manusia berbasis hijau dapat kita temui dalam
tahapan yang berkaitan dengan manusia itu
sendiri. Beberapa tahapan yang dilakukan
organisasi antara lain: menentukan standar
pemahaman hijau dalam penerimaan karyawan
(Islam et al., 2020), memberikan pelatihan yang
mendukung serta target capaian berkaitan dengan
lingkungan hijau (Islam et al., 2020), evaluasi
terhadap standar kinerja (Darban et al., 2022)
serta memberikan penghargaan atas capaian yang
diperoleh (Xiang & Yang, 2020).
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Gambar 1. Sumber Daya Manusia
Berbasis Hijau

Kehadiran industri kerajinan batik sebagai
salah satu pendukung pariwisata, tidak terlepas
dari peranan strategi serta sumber daya yang
dimiliki. Bisnis ini dapat menerapkan konsep
sumber daya manusia berbasis hijau untuk
mencapai keberlanjutan. Kehadiran batik sebagai
salah satu warisan yang dimiliki Indonesia,
menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari
pariwisata (Nuvriasari et al., 2022; Sari et al.,
2021; Sunarjo et al., 2021). Produk industri ini
mampu memenuhi kebutuhan wisatawan atas
cinderamata yang akan mereka bawa (Wibowo &
Setyawan, 2024). Namun demikian, praktek
industri ini juga tidak lepas dari limbah yang
mengancam lingkungan (Kusumawati et al.,
2022). Masalah tersebut dapat diuraikan dengan
memahami serta mengimplementasikan konsep
sumber daya manusia berbasis hijau. Konsep ini
mampu mengakomodir ruang komunikasi yang
baik diantara pemangku kebijakan yang ada serta
penerima layanan (Aboramadan et al., 2022;
Bonaiuto et al., 2022; Munawar et al., 2022; Nejati
etal.,, 2021).

Strategi industri kerajinan batik dalam
menerapkan konsep ini akan memberikan dampak
positif (Aboramadan & Karatepe, 2021;
Darvishmotevali & Altinay, 2022a; Islam et al.,
2020; Srivastava & Dhiman, 2022). Konsep ini
sangat sejalan dengan keberlanjutan mencari
keuntungan melalui sumber daya yang dimiliki
namun masih memikirkan kelangsungan dimasa
yang akan datang (Asmelash & Kumar, 2019; Bell
& Morse, 2008). Pemahaman berikutnya
memperlihatkan adanya kecenderungan
konsumen dalam menentukan produk yang akan
dinikmati namun masih memperhatikan dampak
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berikutnya (Buchori et al., 2023; Sulistyo, 2021b;
Sulistyo et al., 2023; Sulistyo & Sri Arwandi,
2020; Yudiandri & Sulistyo, 2022).

Persaingan industri kerajinan batik yang
semakin ketat perlu diimbangin dengan strategi
inovasi (Mbima & Tetteh, 2023; Sagib, 2021).
Salah satu upaya yang dapat dilakukan yaitu
memberi perhatian pada sumber daya manusia
berbasis hijau. Beberapa hasil penelitian
menegaskan  jika  konsep ini  mampu
meningkatkan kualitas organisasi (Alharbi,
2020), mengurangi dampak lingkungan (Haldorai
et al., 2022) serta menghadirkan penilaian positif
dibenak konsumen (Saeed et al., 2023)

LANDASAN TEORI
1. Menciptakan Bisnis Berkelanjutan

Fokus penelitian pada area dan topik
keberlanjutan menjadi isu hangat (Aboul-Dahab
& Saied, 2021; Abualigah et al., 2022; Bonaparte,
2019). Mengacu pada konsep pemasaran (Kotler
& Armstrong, 2018; Ristanti et al., 2024;
Sulistyo, 2021a), bisnis perlu memperhatikan
permasalahan konsumen yang harus diselesaikan.
Penyusunan serta pemilihan strategi dilakukan
secara komprehensif. Fokus pada pendapatan
tidak lagi menjadi tujuan utama. Bisnis perlu
memperhatikan perkembangan lingkungan yang
ada disekitarnya. Lebih spesifik, bisnis perlu
memperlihatkan nilai yang dimilikinya kepada
masyarakat luas. Dengan demikian, masyarakat
akan memberikan penilaian terhadap produk
yang akan mereka konsumsi.

2.  Konsep Sumber Daya Manusia Hijau
Konsep ini  menegaskan  pentingnya
organisasi memiliki sumber daya manusia yang
memiliki kepedulian serta perhatian terhadap
lingkungan (Abbas et al, 2022, 2023;
Aboramadan, 2022; U. Ahmed et al., 2021;
Alyahya et al., 2023; Bhatti et al., 2022; Moin et
al., 2021). Konsep ini menjadi salah satu upaya
meningkatkan kualitas dan kinerja organisasi.
Konsep ini memberikan panduan bagi SDM yang
dimiliki, agar menjadi pribadi yang peduli
terhadap lingkungan. Konsep ini secara detail
tercermin pada area penyusunan rencana (Aldao

et al., 2021), pelaksanaan (Judeh & Khader, 2023)
serta evaluasi organisasi yang dilakukan (Ani et
al., 2022). Konsep ini juga mampu menjadi
panduan bagi SDM untuk lebih peduli terhadap
lingkungan (R. R. Ahmed et al., 2020; Athwal et
al., 2019; Papadas et al., 2017; Taraniuk et al.,
2018; Tuz & Sertyesilisik, 2022). SDM tidak
hanya membawa organisasi pada upaya
pencapaian keuntungan saja (Ji & Ko, 2021),
namun juga berkewajiban dalam memperhatikan
masalah lingkungan yang muncul (Kusumawati et
al.,, 2022). Konsep ini memiliki beberapa
instrumen yang menjadi perhatian, antara lain: 1)
proses seleksi dan perekrutan, 2) proses pelatihan
serta pengembangan, 3) proses penilaian kinerja,
serta 4) pemberian penghargaan

3. Proses seleksi dan perekrutan

Organisasi perlu memberi perhatian terhadap
calon SDM yang akan bergabung. Konsep ini
menegaskan jika sumber daya yang akan masuk
harus memiliki perhatian terhadap lingkungan (R.
R. Ahmed et al., 2020; Athwal et al., 2019;
Papadas et al., 2017; Taraniuk et al., 2018; Tuz &
Sertyesilisik, 2022), peduli terhadap masalah yang
muncul serta solutif dalam pemecahan (Farooq et
al., 2022; Hosseini et al., 2022). Organisasi perlu
melihat sejauh  mana kandidat memiliki
kepedulian terhadap hal tersebut. Proses
wawancara (Ebekozien et al.,, 2023) serta
observasi terhadap media sosial yang dimiliki
(Vifian-Ludefia & de Campos, 2022) dapat
menjadi salah satu upaya. Organsasi juga perlu
memberikan informasi kepada masyarakat luas
tentang arah bisnis yang juga beriringan dengan
isu lingkungan.

Siklus  berikutnya  menempatkan  isu
lingkungan menjadi salah satu misi yang akan
diselesaikan oleh pengguna produk. Mereka akan
mempertimbangkan dampak yang akan muncul
ketika mereka membeli produk (Bangun Mulia,
2021; Nurlisa Ginting et al., 2020; Weullas et al.,
2019). Misi lingkungan yang dimiliki organisasi
harus selaras dengan konsumen. Dengan
demikian, organisasi perlu diisi oleh sumber daya
yang memiliki pemahaman serupa. Proses seleksi
serta perekrutan yang dilakukan pada akhirnya
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akan menarik minat calon kandidat yang peduli
terhadap isu lingkungan  (Deutscher &
Braunstein, 2023; Mohanty et al., 2021).
Instrumen ini  akan menjamin organisasi
mendapatkan sumber daya manusia yang
memenuhi ekspektasi dan kebutuhan dimasa
yang akan datang (Ballina, 2022; Calza et al.,
2023).

4. Proses pelatihan dalam meningkatkan

Keterampilan

Organisasi perlu memahami jika sumber
daya manusia yang dimiliki tidak hanya sekedar
pemenuhan kebutuhan semata. Proses seleksi
yang dilakukan bukan bertujuan mengisi
kekosongan semata (Nanda et al., 2020). Proses
karir berjenjang menjadi program yang perlu
diimplementasikan.  Beberapa studi yang
dilakukan menjelaskan jika pelatihan dan
pengembangan yang diberikan mampu mengatasi
permasalahan organisasi yang muncul. Konsep
hijau pengembangan SDM perlu
berkesinambungan. Pelatihan diisi dengan materi
dan yang berkaitan dengan isu-isu lingkungan.
(Aboramadan & Karatepe, 2021; Arasli et al.,
2020).

Misi utama bukan hanya fokus pada
peningkatan kepintaran daya pikir saja, namun
juga lebih spesifik pada isu lingkungan (R. R.
Ahmed et al., 2020; Athwal et al., 2019; Papadas
et al., 2017; Taraniuk et al., 2018; Tuz &
Sertyesilisik, 2022). Jika memunculkan beberapa
contoh seperti: 1) bagaimana kita mengolah
limbah hasil produksi, atau 2) bagaimana cara
menemukan jalur pemenuhan bahan baku yang
ramah lingkungan. Dari kasus tersebut, sumber
daya manusia  yang dimiliki akan
mempertimbangkan cara terbaik yang tidak
merusak alam. Ketika organisasi atau bisnis jeli
melihat upaya ini, pada akhirnya akan mampu
menyelesaikan masalah serta mendapat apresiasi
positif dari masyarakat.

5. Proses penilaian atas kinerja

Dalam rangka upaya pengembangan
organisasi, perlu dilakukan program penilaian
terhadap berbagai hal termasuk SDM. Langkah ini
dilakukan untuk melihat sejauh mana keberhasilan
capaian tujuan yang telah disusun. Lebih lanjut,
upaya ini juga dimaknai sebagai strategi
pengembangan berjenjang bagi sumber daya
manusia yang memiliki kinerja (Darban et al.,
2022). Bisnis perlu melakukan upaya ini agar
standar serta prosedur yang dimiliki tetap terjaga.
Penilaian dilakukan secara objektif berdasarkan
capaian yang dihasilkan. Penilaian ini menjadi
panduan bagi bisnis untuk mengembangkan
sumber daya manusia yang tepat. Kemampuan
bisnis memberikan penilaian akan menghasilkan
keuntungan dimasa yang akan datang
(Aboramadan & Karatepe, 2021; Darvishmotevali
& Altinay, 2022a; Islam et al., 2020; Srivastava &
Dhiman, 2022).

6. Pemberian penghargaan

Sumber daya manusia yang dimiliki perlu
diberikan perhatian berupa penghargaan. Upaya
ini dilakukan sebagai bentuk kepedulian
organisasi terhadap Kkinerja yang diberikan
(Aboramadan & Karatepe, 2021; Alola et al.,
2022). Instrumen sumber daya manusia berbasis
hijau memberikan pemahaman bagi SDM untuk
memperhatikan masalah lingkungan. Perhatian
yang diberikan dapat berupa stimulus hadiah,
uang, liburan atau dalam bentuk lainnya. Apresiasi
tersebut akan mendorong SDM lain untuk
memberikan dan termotivasi untuk
mmengembangkan bisnis (Farooq et al., 2022;
Hosseini et al., 2022). Lebih lanjut, upaya tersebut
akan memberikan dampak bagi organisasi dalam
menemukan hal baru yang dapat dikembangkan.
Organisasi akan memiliki presepsi berbeda dan
dipandang menjadi bisnis yang tidak hanya
mengejar keuntungan semata. SDM hijau akan
mempertimbangkan untuk menemukan
pencapaian yang lebih baik lagi (Aboul-Dahab &
Saied, 2021; Abualigah et al., 2022; Bonaparte,
2019).

Studi  ini  penting dilakukan  untuk
memberikan pandangan lebih spesifik tentang
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implementasi sumber daya manusia hijau
terhadap keberlanjutan bisnis kerajinan batik
yang semakin kuat.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan desain kualitatif
melalui review artikel. Artikel yang dikumpulkan
merupakan riset yang berkaitan dengan
implementasi SDM hijau. Sebanyak 255 artikel
dikumpulkan berasal menggunakan kata kunci
“Green Human Resource Management”.
Sebagai upaya mempertajam artikel yang akan
digunakan, peneliti menggunakan kata kunci
“selection, training, performance dan reward”,
sehingga ditemukan 115 artikel. Berdasarkan
hasil tersebut, diperoleh berbagai temuan yang
menunjang penelitian. Melalui penggunaan VOS
VIEWER, hasil  penelitian  diidentifikasi
kemudian dipisahkan sesuai tema dari instrumen
Green Human Resource Management

HASIL DAN PEMBAHASAN

Seiring perkembangan lingkungan bisnis
yang cepat berubah, organisasi perlu menyususn
strategi inovasi (Buchori et al., 2023; Rogers,
1983; Sulistyo et al., 2022). Sebagai salah satu
dampak  pariwisata,  kehadiran  industri
pendukung perlu menjadi perhatian.

B\ 5

Gambar 1. SDM Hijau Sektor Pariwisata

Sektor ini  menjadi pelengkap bagi
wisatawan selain daya tarik wisata yang ada.
Industri kerajinan batik semakin berkembang
seiring meningkatnya jumlah kunjungan wisata.
Kreativitas pelaku usaha disektor ini menjadi
salah satu kunci keberlanjutan usaha. Namun
demikian, industri ini juga tidak lepas dari

berbagai permasalahan. Ketersediaan bahan baku
serta limbah industri yang dihasilkan menjadi
masalah yang harus diselesaikan (Kusumawati et
al.,, 2022). Implementasi SDM hijau akan
memberikan panduan bagi organisasi bisnis dalam
mencari solusi pemecahan. Potensi SDM bagi
organisasi perlu dimaksimalkan. Panduan Green
Human Resource Management menekankan
pentingnya SDM memiliki tanggung jawab
menyelesaikan masalah lingkungan (Biadacz,
2021; Lopes et al., 2022; Saeed et al., 2023).

Sebagai salah satu industri pendukung
pariwisata, pengelolaan kerajinan batik perlu
sejalan  dengan  keberlanjutan  lingkungan.
Bagaimana pengelolaan bisnis ini dijalankan,
sehingga mampu menghadirkan presepsi dibenak
konsumen. Pengelola bisnis perlu
mempertimbangkan berbagai hal yang berkaitan
dengan lingkungan bisnis yang menyertainya.
Melalui implementasi SDM hijau, pengelola
mendapatkan panduan bagaimana menjalankan
bisnis tanpa merusak lingkungan (R. R. Ahmed et
al., 2020; Athwal et al., 2019; Papadas et al., 2017;
Taraniuk et al., 2018; Tuz & Sertyesilisik, 2022).
Kondisi  tersebut juga merangsang minat
pelanggan terhadap bisnis tersebut. Konsumen
semakin peduli atas dampak produk yang mereka
konsumsi. Konsep ini menekankan pentingnya
keberadaan SDM yang dimiliki (Biadacz, 2021;
Lopes et al., 2022; Saeed et al., 2023).

Tahapan seleksi dan perekrutan pada bisnis
menjadi langkah awal organisasi menemukan aset
pontensial. Tidak hanya kemampuan daya pikir
serta keterampilan saja, namun juga minat mereka
terhadap isu lingkungan (R. R. Ahmed et al., 2020;
Athwal et al., 2019; Papadas et al., 2017; Taraniuk
et al., 2018; Tuz & Sertyesilisik, 2022). Upaya ini
juga dimaknai sebagai peningatan kualitas sumber
daya yang dimiliki. Organisasi akan melihat
sejauh mana pemahaman mereka terhadap isu
lingkungan. Dalam blue print SDGs, isu
keberlanjutan serta lingkungan menjadi instrumen
yang menjadi perhatian. Para kandidat akan
memberikan sudut pandang mereka terhadap
strategi bisnis yang akan dijalankan namun tetap
mendukung keberlanjutan lingkungan.
Representasi pada bisnis kerajinan batik adalah,
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melihat bagaimana strategi dijalankan dengan
mempertimbangkan berbagai hal. Konsep SDM
bisa menjadi panduan dalam menyusun alur
produksi hingga pemasaran yang dilakukan.
Lebih luas, melalui proses pemilihan bahan baku,
produksi hingga pasca produksi menjadi alur
yang harus dipaparkan oleh kandidat dalam
upaya menciptakan keberlanjutan bisnis (Farooq
et al., 2022; Hosseini et al., 2022).

Sumber daya manusia yang dimiliki perlu
diperkuat dengan kompetensi yang baik.
Perhatian organisasi terhadap situasi ini menjadi
salah satu syarat dari konsep SDM hijau
(Aboramadan & Karatepe, 2021; Arasli et al.,
2020). Proses pelatihan dan peningkatan
keterampilan yang diberikan harus membawa isu
perubahan serta perhatian terhadap lingkungan.
Pandangan bisnis terhadap hasil Kkinerja
organisasi perlu diimbangi dengan kesadaran
lingkungan yang tinggi. Perhatian masyarakat
akan lingkungan semakin besar. Sudut pandang
tersebut dalam perkembangannya menjadi isu
besar yang harus dipertimbangkan (R. R. Ahmed
et al., 2020; Athwal et al., 2019; Papadas et al.,
2017; Taraniuk et al., 2018; Tuz & Sertyesilisik,
2022). Masyarakat semakin peduli akan
lingkungan. implementasi kepedulian tersebut
ditandai dengan pemilihan produk yang tidak
merusak lingkungan.

Industri kerajinan batik juga tidak lepas
dalam program pelatihan dan pengembangan.
Organisasi harus mampu menyusun program
pelatihan yang mampu memberikan dampak bagi
keberlanjutan. Selain pengetahuan, daya pikir
serta keterampilan, organisasi juga perlu
menyusun program yang menjadikan isu
lingkungan sebagai perhatian. Organisasi perlu
mendesain langkah konkrit yang teertuang dalam
strategi untuk mendesain produk yang baik.
Sebagai contoh, bagaimana bisnis memilih bahan
pewarna alam yang baik dan ramah lingkungan
serta tidak menghasilkan limbah berbahaya.
Menghasilkan produk yang memanfaatkan serta
berdampingan dengan alam menjadi salah satu
upaya untuk menciptakan  keberlanjutan
(Abualigah et al., 2022; Asmelash & Kumar,
2019; Bell & Morse, 2008).

Tahapan seleksi serta pelatihan yang telah
dilakukan, perlu dilakukan evaluasi penilaian.
Upaya ini dilakukan untuk melihat sejauh mana
kesesuaian sumber daya yang dimiliki dengan
tujuan organisasi. Langkah ini juga dimaksudkan
untuk melihat sejauh mana keberhasilan pelatihan
yang telah diberikan. Penilaian merupakan salah
satu luaran dari rangkaian tahapan pelaksanaan
strategi yang dijalankan. Proses penilaian serta
evaluasi akan memberikan informasi bagi
manajemen  berdasarkan kinerja  karyawan
(Aboramadan & Karatepe, 2021; Darvishmotevali
& Altinay, 2022a; Islam et al., 2020; Srivastava &
Dhiman, 2022). Proses evaluasi juga memberikan
pemahaman bagi manajemen terhadap strategi
yang akan dilakukan berikutnya. Penilaian
dilakukan secara objektif, bukan atas dasar
eksklusifitas. Setiap karyawan memiliki hak dan
tanggung jawab yang sama atas capaian kinerja
yang diperlihatkan (Darban et al., 2022).

Instrumen SDM hijau lainnya yang tidak
kalah penting adalah pemberian penghargaan
terhadap evaluasi hasil kinerja. Manajemen perlu
melakukan hal tersebut sebagai salah satu upaya
memotivasi serta memberikan apresiasi atas hasil
yang ditunjukan karyawan (Aboramadan &
Karatepe, 2021; Alola et al., 2022). Implementasi
penghargaan yang diberikan kepada karyawan
dapat berupa bonus finansial, kenaikan jabatan
hingga pemberian fasilitas tertentu. Bagaimana
contoh penerapan instrumen ini pada industri
kerajinan batik. Manajemen dapat memberikan
penghargaan ketika penjualan memenuhi target,
atau capaian positif lainnya (Aboul-Dahab &
Saied, 2021; Abualigah et al., 2022; Bonaparte,
2019).

Menurut langkah peningkatan Kkinerja,
implementasi konsep SDM hijau semakin
dibutuhkan (R. R. Ahmed et al., 2020; Athwal et
al., 2019; Papadas et al., 2017; Taraniuk et al.,
2018; Tuz & Sertyesilisik, 2022).. Kepedulian
organisasi terhadap lingkungan menajdi isu
penting yng harus menjadi perhatian. Bisnis tidak
semata hanya mengejar keuntungan semata,
namun juga memiliki kewajiban menjaga
keberlanjutan.  Keberhasilan bisnis menjaga
keseimbangan antara target usaha dan lingkungan
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akan memberikan nilai lebih bagi organisasi itu
sendiri. Konsep SDM berbasis hijau memberikan
panduan keberlanjutan baik dari sisi indikator
kepedulian serta keuntungan vyang akan
diperoleh. Industri kerajinan batik sebagai salah
satu pendukung pariwisata akan mampu
menghadirkan ~ sebuah  ekosistem  yang
menguntungkan (Nuvriasari et al., 2022; Sari et
al., 2021; Sunarjo et al., 2021). Keberlanjutan dan
SDM Dberbasis hijau memiliki keterkaitan.
Keberlanjutan menegaskan beberapa hal yang
akan dicapai, yaitu: sosial, ekonomi serta masa
depan. Praktek yang dijalankan diperbolehkan
untuk mengejar keuntungan sebanyak mungkin,
namun perlu mempertimbangkam lingkungan,
aspek sosial serta keberlanjutan dimasa yang
akan datang (Asmelash & Kumar, 2019; Bell &
Morse, 2008).

KESIMPULAN DAN SARAN

Konsep SDM berbasis hijau diyakini
menjadi panduan tepat dalam menciptakan
keberlanjutan. Organisasi melalui SDM yang
dimiliki berupaya mencapai tujuan organisasi
namun tetap memiliki kewajiban dalam isu
lingkungan yang semakin berkembang. Melalui
tahapan seleksi dan perekrutan, pelatihan dan
pengembangan, evaluasi kinerja serta pemberian
penghargaan akan menghasilkan SDM yang
handal serta kompetitif. SDM perlu dinilai
sebagai aset organisasi yang mampu menentukan
arah  organisasi  menjadi  lebih  baik.
perkembangan tidak hanya dilihat dari sisi
finansial namun dari presepsi yang diberikan
masyarakat. Pada akhirnya, studi artikel ini dapat
memenuhi  tuntutan  dilapangan  melalui
penguatan SDM berbasis hijau.
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